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INTISARI

Kelelahan kerja merupakan salah satu penyebab kecelakaan kerja yang

melibatkan pengemudi kendaraan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh faktor usia dan peraturan perusahaan terhadap kelelahan kerja

pengemudi kendaraan operasional yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja di PT.

ISS Indonesia, agar dapat ditemukan pengendalian yang tepat atas permasalahan

tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Variabel

yang diteliti adalah usia dan peraturan perusahaan yang dalam hal ini adalah durasi

mengemudi dalam  24 jam dan pelatihan mengenai cara mengemudi yang aman

(safety driving). Jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian ini berjumlah 10

responden, yang terdiri dari pengemudi kendaraan operasional di PT. ISS Indonesia

cabang Balikpapan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor usia dan durasi

mengemudi berpengaruh terhadap kelelahan kerja yang dapat mengakibatkan

kecelakaan kerja, namun faktor pelatihan mengenai cara mengemudi yang aman

(safety driving) tidak berpengaruh terhadap kelelahan kerja, akan tetapi dapat menjadi

faktor penyebab kecelakaan kerja.

Kata Kunci: Kelelahan kerja, kecelakaan kerja, usia, durasi mengemudi, safety

driving
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1. PENDAHULUAN

Menurut International Labour

Organitation (ILO) setiap tahun

sebanyak dua juta pekerja meninggal

dunia karena kecelakaan  kerja yang

disebabkan oleh faktor kelelahan.

Dalam penelitian tersebut dijelaskan

dari 58.115 sampel, 18.828

diantaranya (32,8%) mengalami

kelelahan. Kelelahan kerja akan

menurunkan kinerja dan menambah

jumlah kecelakaan kerja. Salah satu

penyebab   utama   kecelakaan   kerja

yang disebabkan oleh manusia adalah

kelelahan dan stres.

Kecelakaan kerja merupakan salah satu

permasalahan yang sering terjadi pada

pekerja dan juga pada pengusaha.

PT. ISS Indonesia merupakan

perusahaan  bertaraf internasional

yang sudah memiliki sistem

manajemen terintegrasi (Sistem

Manajemen Mutu ISO 9001:2008,

Sistem Manajemen Lingkungan

14001:2004 dan Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja

OHSAS 18001:2008).

Dari beberapa kasus kecelakaan kerja

yang terjadi di PT. ISS Indonesia,

kelelahan kerja merupakan salah satu

faktor   penyebab kecelakaan kerja

yang terjadi dan sangat merugikan

perusahaan. Menurut data kecelakaan

kerja yang  terjadi di PT.ISS

Indonesia dari tahun 2010-2015, dari

15 kasus kecelakaan kendaraan

operasional, 13 diantaranya (86,66%)

adalah kecelakaan yang disebabkan

oleh kelelahan kerja.

Kejadian kecelakaan kendaraan

operasional yang disebabkan oleh

kelelahan kerja yang terus berulang di

tiap tahunnya  ini merupakan salah

satu tanda bahwa kelelahan kerja

belum  mendapat  perhatian yang

serius dari pihak perusahaan.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kelelahan Kerja

Kelelahan merupakan mekanisme

perlindungan tubuh agar tubuh

menghindari kerusakan lebih lanjut,

sehingga dengan demikian terjadilah

pemulihan (Suma’mur P.K.,

1996:359).

Kelelahan kerja juga merupakan

kriteria yang kompleks yang tidak

hanya menyangkut pada kelelahan

fisiologis dan psikologis. Tetapi

dominan hubungannya dengan

penurunan kinerja fisik, dan juga

adanya perasaan lelah,  serta

penurunan motivasi, selain itu juga

terjadi penurunan produktivitas kerja

(Ambar Silastuti, 2006:9). Kelelahan
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akibat kerja juga sering kali diartikan

sebagai menurunnya performa kerja

dan berkurangnya kekuatan atau

ketahanan fisik tubuh untuk terus

melanjutkan yang harus dilakukan

(Sritomo Wignjosoebroto, 2003:283).

2.2 Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah suatu

kejadian yang tidak dikehendaki dan

tidak diduga semula yang dapat

menimbulkan korban manusia dan

atau harta benda (Peraturan Menteri

Tenaga Kerja RI Nomor:

03/MEN/1998 tentang Tata Cara

Pelaporan dan Pemeriksaan

Kecelakaan).

Kecelakaan kerja juga dapat

didefinisikan suatu   kejadian yang

tidak dikehendaki dan tidak diduga

semula yang dapat menimbulkan

korban manusia dan atau harta benda

(Suma’mur, 2009).

2.3 Pengemudi

Pengemudi adalah orang yang

mengemudikan kendaraan baik

kendaraan bermotor atau orang yang

secara langsung mengawasi calon

pengemudi yang sedang belajar

mengemudikan kendaraan bermotor

ataupun kendaraan tidak bermotor

seperti pada bendi/dokar disebut juga

sebagai kusir, pengemudi becak

sebagai tukang becak. Pengemudi

mobil disebut juga sebagai sopir,

sedangkan pengemudi sepeda motor

disebut juga sebagai pengendara

(Wikipedia, encyclopedia).

2.4 Safety Driving

Mengemudi (driving) adalah

kemampuan dalam   mengendalikan

dan bagaimana mengoperasikan suatu

kendaraan, baik berupa bus, truk,

sepeda motor ataupun mobil

(Wikipedia, encyclopedia).

Safety driving merupakan dasar

pelatihan   mengemudi lebih   lanjut

yang lebih memperhatikan

keselamatan bagi pengemudi dan

penumpang. Safety driving di design

untuk meningkatkan awareness

(kesadaran) pengemudi terhadap

segala  kemungkinan yang dapat

terjadi selama mengemudi.

3. METODOLOGI

PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan

metode kualitatif. Sampel yang

digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 10 orang pengemudi.

Dalam pelaksanaan penelitian ini,

peneliti melakukan pengumpulan data

dengan cara wawancara, observasi,

dokumentasi, dan triangulasi.
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Kategori
Usia Jumlah Persentase

(%)
≥ 40 Tahun 4 40%
< 40 Tahun 6 60%
JUMLAH 10 100%

Kategori
berhenti
setelah

mengemudi
selama

beberapa
jam untuk

beristirahat

Jumlah Persentase
(%)

< 4 jam 4 50%
≥ 4 jam 4 50%

JUMLAH 8 100%

Kategori
durasi

mengemudi
terlama

Jumlah Persentase
(%)

< 12 jam 2 20%
> 12 jam 8 80%

JUMLAH 10 100%

4. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

4.2.1    Usia

Untuk keperluan penelitian, maka

kategori dikelompokan menjadi 2

kelompok, yaitu ≥ 40 tahun, dan < 40

tahun.

Tabel 1 : Kategori usia responden

Sumber: Data olahan.

Dari  tabel  1  didapatkan  usia

responden yang berusia ≥ 40 tahun

sebanyak 4 (40%) responden, dan

untuk yang berusia < 40 tahun

sebanyak 6 (60%) responden.

4.2.2    Durasi Mengemudi

Dari hasil penelitian mengenai durasi

mengemudi terlama yang dilakukan

diluar jam kerja biasanya, dapat

dikelompokan menjadi 2 kategori,

yaitu < 12 jam, dan > 12 jam.

Tabel 2 : Kategori durasi

mengemudi terlama

Dari tabel 2 didapatkan jumlah

responden yang memiliki durasi

terlama mengemudi diluar jam kerja

biasanya yang < 12 jam sebanyak 2

(20%) responden, dan jumlah

responden yang memiliki durasi

terlama mengemudi diluar jam kerja

biasanya yang > 12 jam sebanyak 8

(80%) responden.

Ketika mengemudi secara terus-

menerus selama lebih dari 12 jam

diluar jam kerja biasanya, para

pengemudi akan berhenti setelah

mengemudi selama beberapa jam

untuk beristirahat dan kemudian

melanjutkan perjalanannya lagi.

Tabel 3 : Kategori berhenti setelah

mengemudi selama

beberapa jam untuk

beristirahat

Sumber: Data olahan.

Sumber: Data olahan.

Dari tabel 3, didapatkan hasil jumlah

responden yang berhenti setelah

mengemudi selama < 4 jam untuk

beristirahat dan kemudian
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Kategori
pelatihan

safety
driving

Jumlah Persentase
(%)

Pernah
Mengikuti

8 80%

Tidak
Pernah

Mengikuti
2 20%

JUMLAH 10 100%

melanjutkan perjalanannya lagi

sebanyak 4 (50%) responden dan

semuanya berusia ≥ 40 tahun, dan

jumlah responden yang berhenti

setelah mengemudi selama > 4 jam

untuk beristirahat dan kemudian

melanjutkan perjalanannya lagi

sebanyak 4 (50%) responden, dan

semuanya berusia < 40 tahun.

4.2.3 Pelatihan Cara Mengemudi

Yang Aman (Safety Driving)

Berdasarkan hasil wawancara, maka

keikutsertaan responden dalam

pelatihan   tentang cara mengemudi

yang aman (safety driving),

digolongkan menjadi 2 kategori, yaitu

pernah mengikuti, dan tidak pernah

mengikuti.

Tabel 4 : Kategori keikutsertaan

dalam pelatihan safety driving

Sumber: Data olahan.

Dari tabel 4 didapatkan hasil bahwa

jumlah responden yang pernah

mengikuti pelatihan mengenai cara

mengemudi yang aman (safety

driving)  sebanyak 8  (80%)

responden, dan responden yang tidak

pernah mengikuti pelatihan mengenai

cara mengemudi yang aman (safety

driving)  sebanyak 2  (80%)

responden.

4.2.4    Hasil Observasi

Dari observasi yang dilakukan, di

dapatkan hasil bahwa pada dasarnya

semua responden tidak bekerja

dengan sistem shift, namun jika

mendapatkan  tugas untuk

pengantaran karyawan yang akan

kembali  bekerja  setelah

menyelesaikan masa libur kerja,

pengantaran barang kebutuhan

operasional di area, dan kegiatan

kunjungan manajemen kantor ke area

kerja, maka setiap responden harus

mengemudi secara terus-menerus

selama lebih dari 12 jam. Responden

yang sering melakukan kegiatan

mengemudi selama lebih dari 12 jam

secara terus menerus berjumlah 8

responden dari 10 responden. Dalam

kegiatan mengemudi secara terus-

menerus lebih dari 12 jam, biasanya

setiap responden akan  berhenti

setelah mengemudi selama  kurang

dari 4  jam atau  lebih  dari sama

dengan   4   jam   untuk   beristirahat

karena merasa lelah. Dalam kegiatan
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Usia
pengemudi

yang
mengalami
kecelakaan

Jumlah
Persentase

(%)

≥ 40 Tahun 8 62%
< 40 Tahun 5 38%
JUMLAH 13 100%

mengemudi selama lebih dari 12 jam

yang dilakukan oleh 8 responden,

responden yang berhenti untuk

beristirahat  setelah mengemudi

kurang dari 4 jam berjumlah 4

responden, dan semuanya berusia

lebih dari atau sama dengan 40 tahun,

sedangkan responden yang berhenti

untuk beristirahat setelah mengemudi

lebih dari atau sama dengan 4 jam

berjumlah 4 responden dan semuanya

berusia kurang dari 40 tahun.

4.2 PEMBAHASAN

4.3.1 Pengaruh faktor usia

terhadap kelelahan kerja

Jika dilihat tabel 3, maka dapat

disimpulkan bahwa faktor usia

berpengaruh terhadap   kelelahan

kerja. Pengemudi yang yang berusia

lebih dari atau sama dengan 40 tahun,

lebih cepat  berhenti  mengemudi

untuk beristirahat ketika akan

mengemudi secara terus menerus

selama lebih dari 12 jam diluar jam

kerja biasanya. Pengemudi yang yang

berusia lebih dari atau sama dengan

40 tahun sudah merasa lelah dan

berhenti setelah mengemudi kurang

dari 4 jam untuk beristirahat, namun

pengemudi yang berusia kurang dari

40 tahun, baru merasa lelah setelah

mengemudi selama lebih dari 4 jam.

Tabel 5 : Usia pengemudi yang

mengalami kecelakaan

kendaraan operasional

tahun 2010-2015

Sumber: File  PT.ISS Indonesia

cabang Balikpapan.

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa

kecelakaan kendaraan operasional

yang terjadi di PT.ISS Indonesia

cabang Balikpapan dari tahun 2010

sampai  2015  lebih banyak dialami

oleh pengemudi yang berusia lebih

dari atau sama dengan 40 tahun yaitu

sebanyak 8 (62%) pengemudi,

dibanding dengan pengemudi yang

berusia kurang dari 40 tahun yaitu

sebanyak 5 (38%) pengemudi.

4.3.2 Pengaruh faktor durasi

mengemudi terhadap kelelahan

kerja

Dari tabel 2 didapatkan jumlah

responden yang memiliki durasi

terlama mengemudi secara terus-

menerus diluar jam kerja biasanya

yang kurang dari 12 jam sebanyak 2

(20%) responden, dan jumlah

responden yang memiliki durasi
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Durasi
mengemudi
pengemudi

yang
mengalami
Kecelakaan

Jumlah
Persentase

(%)

< 12 jam 2 15%
> 12 jam 11 85%

JUMLAH 13 100%

terlama mengemudi secara terus-

menerus diluar jam kerja biasanya

yang lebih dari 12 jam sebanyak 8

(80%) responden.

Hal ini tentunya tidak sesuai dengan

prosedur berkendara aman PT. ISS

Indonesia cabang Balikpapan

mengenai durasi mengemudi secara

terus-menerus dalam 24 jam yang

menyebutkan bahwa durasi

mengemudi yang diperbolehkan

dalam 24 jam adalah tidak lebih dari

12 jam. Hal ini juga tidak sesuai

dengan peraturan pemerintah yang

disebutkan Undang-undang Lalu

Lintas Angkutan Jalan No. 22 tahun

2009.

Tabel 6 : Durasi mengemudi

pengemudi yang

mengalami kecelakaan

kendaraan operasional

tahun 2010-2015

Sumber: File  PT.ISS Indonesia

cabang Balikpapan.

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa

kecelakaan kendaraan operasional

yang terjadi di PT.ISS Indonesia

cabang Balikpapan dari tahun 2010

sampai  2015  lebih banyak dialami

oleh pengemudi yang memiliki durasi

mengemudi  lebih  dari 12  jam yaitu

sebanyak 11 (85%) pengemudi,

dibanding dengan pengemudi yang

memiliki durasi mengemudi kurang

dari 12 jam yaitu sebanyak 2 (15%)

pengemudi.

Dari hasil penelitian dan pembahasan,

dapat disimpulkan bahwa, durasi

mengemudi secera terus-menerus

lebih dari 12 jam, berpengaruh

terhadap kelelahan kerja yang dapat

mengakibatkan kecelakaan kerja.

4.3.3 Pengaruh faktor pelatihan

cara mengemudi yang aman (safety

driving) terhadap kelelahan kerja.

Dari tabel 4.5 didapatkan hasil bahwa

jumlah responden yang pernah

mengikuti pelatihan mengenai cara

mengemudi yang aman (safety

driving) sebanyak 8 (80%)

responden, dan responden yang tidak

pernah mengikuti pelatihan mengenai

cara mengemudi yang aman (safety

driving) sebanyak 2 (80%)

responden.
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Keikutsert
aan

pengemudi
yang

mengalami
kecelakaan

dalam
pelatihan

safety
driving

Jumlah
Persentase

(%)

Pernah
Mengikuti 13 100%

Tidak
Pernah

Mengikuti
0 0%

JUMLAH 13 100%

Tabel 7 : Keikutsertaan pengemudi

yang mengalami

kecelakaan tahun 2010-

2015 dalam pelatihan

safety driving

Sumber: File PT. ISS Indonesia

cabang Balikpapan.

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa

kecelakaan kendaraan operasional

yang terjadi di PT.ISS Indonesia

cabang Balikpapan dari tahun 2010

sampai 2015, jumlah pengemudi yang

pernah mengikuti pelatihan safety

driving adalah sebanyak 13 (100%)

pengemudi, dan jumlah pengemudi

yang  tidak  pernah mengikuti

pelatihan safety driving adalah

sebanyak 0 (0%) pengemudi.

Dari  hasil  penelitian  dapat

disimpulkan bahwa pelatihan

mengenai cara mengemudi yang

aman (safety driving) tidak

berpengaruh terhadap   kelelahan

kerja, namun pelatihan mengenai cara

mengemudi yang aman (safety

driving) dapat menjadi faktor

pendukung terjadinya kecelakaan

kerja.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan pada pengemudi kendaraan

operasional di PT. ISS Indonesia

cabang Balikpapan mengenai faktor

yang mempengaruhi kelelahan kerja

pengemudi kendaraan operasional

terhadap kecelakaan    kerja, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor usia berpengaruh terhadap

kelelahan kerja pengemudi di PT.

ISS Indonesia cabang Balikpapan.

2. Faktor  durasi mengemudi secara

terus-menerus lebih dari 12 jam

berpengaruh terhadap kelelahan

kerja pengemudi di PT. ISS

Indonesia cabang Balikpapan.

3. Faktor pelatihan tentang cara

mengemudi yang aman (safety

driving)  tidak berpengaruh

terhadap kelelahan kerja, namun

pelatihan mengenai cara

mengemudi yang aman (safety

driving) dapat menjadi faktor
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pendukung terjadinya kecelakaan

kerja.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang

dikemukakan dari hasil penelitian

terhadap pengemudi kendaraan

operasional di PT. ISS Indonesia

cabang Balikpapan, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut :

1. Diperlukan adanya standar usia

pada saat perekrutan karyawan

yang akan menjadi pengemudi

(driver) di PT. ISS Indonesia.

Pengemudi yang  berusia lebih

dari atau sama dengan 40 tahun

seharusnya tidak diberikan tugas

untuk mengemudi lebih dari 12

jam secara terus-menerus, atau

dapat dipindahkan tugasnya ke

posisi lain yang memiliki beban

kerja yang lebih ringan.

2. Sebaiknya disediakan pos-pos

peristirahatan khusus pada jalur

yang  dilalui, sehingga

pengemudi dapat beristirahat

sesuai dengan durasi mengemudi

yang aman.

3. Pelatihan mengenai cara

berkendara yang aman (safety

driving) juga perlu dilakukan

dengan konsisten, sehingga para

pengemudi dapat mengetahui

faktor-faktor bahaya pada saat

mengemudi serta cara

penanggulangannya.
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